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Abstrak

Kesiapan diri merupakan gambaran realistis dari karakter siswa, dimana persiapan diri yang
berkelanjutan mendorong seseorang untuk terbiasa memecahkan masalah secara mandiri.
Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis dampak kesiapan belajar terhadap kemandirian
akademik di masa pandemi covid 19 khususnya pada Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
terbatas. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode ex post facto
(analisis regresi berganda dengan SPSS 20). Selanjutnya dalam penelitian ini, dua variabel
yang diwakili oleh 15 pernyataan (5 pilihan) dibagikan kepada 60 siswa. Berdasarkan hasil
data disimpulkan bahwa angket layak digunakan (memenuhi syarat uji instrumental) dan
penelitian dapat dilanjutkan sebagaimana mestinya (memenuhi asumsi). Berdasarkan data
tersebut, dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesiapan belajar
dan kemandirian belajar.

Kata kunci: Kesiapan Belajar, Kemandirian Belajar, PTM Terbatas, Covid-19
Abstract

Self-readiness is a realistic picture of the student's character, where continuous self-
preparation encourages a person to get used to solving problems independently. Therefore,
researchers want to analyze the impact of learning readiness on academic independence
during the COVID-19 pandemic, especially in limited Face-to-face Learning (PTM). The
approach in this research is quantitative with ex post facto method (multiple regression
analysis with SPSS 20). Furthermore, in this study, two variables represented by 15
statements (5 choices) were distributed to 60 students. Based on the results of the data, it
was concluded that the questionnaire was feasible to use (meets the requirements of the
instrumental test) and the research could be continued as appropriate (meets the
assumptions). Based on these data, it can be concluded that there is a positive and
significant effect between learning readiness and learning independence.

Keywords: Readiness Learning, Independent Learning, Limited PTM, Covid-19

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam perkembangan suatu negara, tingkat
pendidikan akan menyokong semua kegiatan baik dalam maupun luar negeri. Namun semua
kegiatan tersebut sejenak kaku. Hal ini disebabkan merebaknya virus corona, dimana virus
ini pertama kali diduga berasal dari negara China tepatnya di Wuhan. Kondisinya semakin
memburuk setelah pada tanggal 02 maret 2020 Presiden Rl mengumumkan kasus pertama
covid 19 di Depok dimana terdapat dua WNI yang diduga tertular covid 19 (lhsanuddin,
2020). Kasusnya terus berkembang sehingga seluruh kegiatan di indonesia dibatasi baik
kegiatan ekonomi maupun kegiatann lain dan puncaknya terjadi pada 15 februari 2021
dimana kasus harian Covid-19 diIndonesia mencapai 57.049 orang/hari (Dewi, 2020).
Namun setelah 2 tahun kondisinya perlahan membaik dan semua kegiatan mulai
dilonggarkan. Salah satu bentuk nyatanya yakni penerapan pembelajaran tatap muka
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terbatas (PTM Terbatas). Dimana kebijakan ini akan mendorong perbaikan pada proses
pembelajaran online yang masih memiliki banyak kendala dan masalah dalam prosesnya.
Selain itu, kegitan ini juga merupakan proses penyesuaian dan perbaikan atas proses
pembelajaran online.

Selain itu kegiatan ini juga merupakan salah satu bentuk peningkatan SDM. Dimana
hal ini diharapkan dapat mengisi kekurangan pada saat pembelajaran online yang telah
diterapkan selama masa pandemik. Selanjutnya Langkah nyata yang dilakukan pemerintah
adalah memberikan perhatian khusus serta peningkatan anggaran dana (khususnya dalam
rangka penanganan dampak pandemi Covid-19 pada sektor pendidikan). Dimana hal ini
perlu dilakukan karena hampir setiap negara merasakan dampak yang sama akibat
pandemik. Selain itu juga, hal ini dilakukan untuk merangsang dan meningkatkan kualitas
Pendidikan. Keseriusan ini terlihat dari rincian anggaran yang dikeluarkan pemerintah seperti
yang dijelaskan pada gambar 1.:

Anggaran fungsi pendidikan tahun 2022 sebesar 20,0% dari APBN yaitu
Rp. 54283 T

Kemendikbudristek
Transfer ke Daerah & Dana Desa Rp. 72,99 T (13,4%)

Rp. 290,54 T (53,5%)

APBN 2022
2.708,7T

Kemenag
Rp. 55,58 T (10,3%)

Anggaran
Fungsi KIL Lainnya,
Pendidikan Rp. 23,92 T (4,4%)

542,83 T Anggaran Pendidikan BA BUN

Rp. 30,02 T (5,5%)

Pengeluaran Pembiayaan
Rp. 69,47 T (12,8%)

Gambar 1. Rincian Anggaran yang dikeluarkan oleh Pemerintah
(Sumber: https://lwww.matakalteng.com/kolom/opini/2022/03/10/ini-6-hal-untuk-
meningkatkan-kualitas-pendidikan)

Penjelasan di atas sesuai dengan penjelasan Menteri Keuangan (Menkeu) Sri
Mulyani Indrawati bahwa pada tahun 2022 total anggaran pendidikan sebesar Rp.542,8
triliun atau 20 persen dari total belanja negara (Santia, 2022). Alokasi dana yang cukup
besar ini diharapkan dapat yang dialokasikan dengan baik untuk peningkatan kualitas
Pendidikan di Indonesia.

Kualitas pendidikan sendiri bukan hanya dilihat dari segi kognitif melainkan afektif
dan psikomotorik. Sehingga SDM bukan hanya pintar namun juga berkarakter, aktif dan
memiliki kreativitas yang tinggi. Namun kenyataannya masih banyak ditemukan masalah
yang dilatarbelakangi oleh kurangnya karakter, salah satunya adalah kemandirian dalam diri
peserta didik. Dimana salah satu negara yang masih rentan akan rendahnya kemandirian
belajar adalah indonesia (Churiyah et al., 2020). Padahal dalam prosesnya, kemandirian
belajar merupakan karakter yang paling melekat dalam pembelajaran jarak jauh yang sangat
mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar online (Samruayruen et al., 2013;
Wong et al., 2019).

Sejalan dengan paparan tersebut, pengamatan awal yang peneliti lakukan juga
memperlihatkan indikator rendahnya kemandirian belajar berupa peserta didik (mahasiswa)
yang terlihat kurang aktif, sering mencontek pekerjaan teman, sering tidak mengumpulkan
tugas, serta kurangnya inisiatif dalam kegiatan belajar. Rohaeti et al.,(2013) juga
menjelaskan hal yang sama dimana sekitar 50% mahasiswa mengakui bahwa mereka
jarang menetapkan tujuan, strategi, evaluasi dalam pembelajaran, jarang menetapkan jadwal
dan menaatinya, jarang mengulang materi yang diajarkan, jarang berlatih dan jarang
menghabiskan waktu luang untuk mempelajari materi pelajaran.
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Selain, berdasarkan pengamatan awal, peneliti juga membagikan membagikan
kuesioner singat kepada responden untuk melihat bagaimana kondisi kemandirian
mahasiswa, dimana berdasarkan kuesioner diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Persentase Tingkat kemandirian melalui Kuesioner

No Tingkat Persentase
kemandirian %

1 Tinggi 38 %

2 Sedang 40 %

3 Rendah 22 %

(Sumber: Data awal penelitian)

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden diperoleh hasil
bahwa masih terdapat 22 % siswa memiliki tingkat kemandirian yang rendah dimana
kebanyakan mereka kurang menyadari dan memahami persiapan belajar serta kurang
respon terhadap tanggung jawab mereka sebagai peserta didik. selain itu juga, kuesioner
Sendiri didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat kemandirian sedang yakni 40 % dan
sisanya merupakan mahasiwa denga kemandirian tinggi. Oleh karena itu, perlu perhatian
khusus dalam pengembangan kemandirian, hal ini dikarenakan Kemandirian belajar memiliki
peranan cukup besar dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal menggali dan
menganalisis materi pembelajaran sehingga tercapau pembelajaran yang aktif dan responsif.
Hal yang sama juga dijelaskan oleh (Warmi et al., 2020) dimana siswa dengan kemandirian
belajar yang baik ditandai dengan proaktif dalam belajar mandiri dan bertanggung jawab
dalam belajar, serius dalam belajar dan mengerjakan tugas untuk mencapai hasil yang baik.
Oleh karen itu perlu perhatian khusus dalam pengembangan kemandirian.

Berdasarkan teori yang ada, beberapa para ahli merangkum bahwa proses
terbentuknya kemandirian terjadi dari faktor lingkungan, kebiasaan maupun kondisi internal
seseorang. Dalam hal ini, faktor kebiasaan atau human behaviour merupakan faktor yang
paling dominan terjadi khususnya dengan adanya kebijakan pembelajaran tatap muka
terbatas (adanya kombinasi pembelajar dimana sebagian pembelajaran dilaksanakan
dengan tatap muka dan Sebagian lagi online). Peserta didik diharuskan memiliki kesiapan
belajar yang baik sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensinya dalam proses
belajar. Kesiapan belajar ini dapat diterapkan dalam berbagai hal dalam proses belajar
misalnya mempersiapkan bahan dan perlengkapan belajar, membaca dan menyiapkan
materi dan lain-lainya. Sehingga dengan berkembangnya kesiapan diri dalam belajar akan
meningkatkan kemampuan siswa memahami materi yang akan dipelajari siswa dan pada
jangka panjang akan menjadi satu karakter yang lebih dikenal dengan kemandirian belajar.
Hal yang sama juga dipaparkan pada penelitian terdahulu yang mana menurut Yuniarti et
al,, (2022) menjelaskan bahwa kesiapan belajar akan mendorong peningakatan dan
perbaikan terhadap karakter kemandirian belajar dimana jika kesiapan belajar seseorang
matang maka kemandirian akan terbentuk dengan kokoh (pengaruh kesiapan belajar :
0,924, nilai sig : 0,000, R square : 0,473). Berbeda dengan pernyataan sebelumnya, Nepal
& KC, (2021) menjelaskan bahwa selama pandemi, siswa cenderung sulit mempersiapkan
diri untuk belajar dan terkendala oleh tahapan belajar. Selain itu, kurangnya persiapan juga
menyulitkan siswa untuk berinisiatif, merencanakan, mengatur, memantau, mengambil
risiko, membuat pilihan, dan terlibat dalam pembelajaran mandiri serta bertanggung jawab
kepada orang lain. Berdasarkan uraian dan interpretasi di atas, keterbaruan penelitian ini
adalah fokus pada penerapan kebijakan PTM terbatas dimana Studi kasus ini masih jarang
dilakukan dan masih dapat diperluas dengan variabel relevan yang berbeda

METODE
Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kuantitatif dengan penerapan metode ex
post facto. Adapun analisis pada penelitian ini yakni regresi berganda dengan bantuan
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aplikasi SPSS 20. Selanjutnya pada penelitian ini kedua variabel diwakili oleh 15 pernyataan
(terdiri dari 5 pilihan) yang disebar ke 60 mahasiswa. Berdasarkan hasil data yang diperoleh
disimpulkan bahwa kuesioner tersebut telah layak digunakan karena telah memenuhi syarat
uji instrument yakni validitas (nilai r hitung > r table dan sig < 0.05) dan reliabilitas (r hitung >
0.60 dan sig < 0.05). selain itu, peneltian ini juga telah memenuhi syarat asumsi klasik yang
akan dipaparkan sebagai berikut :

Uji Linearitas

Uji linieritas adalah uji yang mengukur hubungan linier antar variabel, artinya setiap
perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti oleh perubahan yang sama besarnya
pada variabel lainnya. Hasil pengujian berdasarkan data penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. ANOVA Table

Sum of  df Mean F Sig.

Squares Square
(Combined) 700.804 18 38.934 1.621 .100
Between Linearity 134.805 1 134.805 5.612 .023
v * X Groups Deviation from 565.999 17 33.294 1.386 .193
Linearity
Within Groups 984.929 41 24.023
Total 1685.733 59

(Sumber: Hasil Pengolahan data dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa data terdapat hubungan linier
antara variable x dan y. hal ini dibuktikan dengan nilai Deviation from Linearity sebesar
565.999 serta nilai signifikasi yakni 0.193. Sehingga berdasarkan dasar pengambilan
keputusan asumsi ini dinyatakan layak dilanjutkan

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data
penelitian. Berdasarkan hasil di bawah maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal ini didasarkan pada dasar pengambilan keputusan, sehingga penelitian ini dapat
dilanjutkan ke uji berikutnya.

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 60
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 5.12707722
Absolute .149

Most Extreme Differences  Positive .067
Negative -.149

Kolmogorov-Smirnov Z 1.156
Asymp. Sig. (2-tailed) .138

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

(Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21)
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Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat ketidaksamaan varians dari
residual dalam model regresi linier. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil sebagai
berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: VAR00023

Regression Standardized Predicted Value
7
o o0

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Pengujian ketidaksamaan varians dari residual dalam model regresi
linier (Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut dinyatakan
bebas dari heteroskedastisitas. Hal ini didasarkan pada dasar pengambilan keputusan,
sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke uji berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi sederhana

Tahapan analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi berganda dimana analisis ini
akan melihat bagaimana pengaruh kesiapan belajar (x) terhadap kemandirian belajar (y).
Adapun hasil penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. Coefficients® Analisis Regresi Sederhana

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.776 6.400 3.246 .002
1 Kesiapan .338 151 283 2.245 .029
Belajar

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar

(Sumber : Pengolahan data dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta sebesar 20.776. Selain itu,
penelitian ini juga menjelaskan pengaruh kesiapan belajar terhadap kemandirian belajar
dimana berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengaruh
yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar dengan kemandirian. Hal ini dilihat dari
pengaruh kesiapan belajar (x) terhadap kemandirian belajar (y) sebesar 0.338 dan nilai
signifikansi 0.029 (0.029 < 0.05). Paparan di atas juga menjelaskan bahwa kemandirian
merupakan nilai yang mengacu pada perilaku aktif (skill) dan kemauan dari dalam individu
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untuk dicapai dalam pembelajaran mereka (Barnard-Brak et al., 2010; Woolfolk et al., 2000).
Dimana kemandirian memiliki keterkaitan yang erat dengan kesiapan belajar, yang mana
kesiapan belajar merupakan ekpektasi dari kemampuan peserta didik dalam mengatur
kemandirian belajar (Rivera, 2018). Sehingga wajar saja jika seseorang dengan kesiapan diri
yang matang akan terdorong untuk mestimulasi diri untuk lebih mendorong diri agar lebih
mandiri.

Sejalan dengan paparan peneliti, Yavuzalp & Bahcivan, (2021) menjelaskan bahwa
kesiapan belajar (inisiatif, motivasi dan kontrol diri) dapat mendorong pengembangan
karakter kemanandirian belajar. Dimana inisiatif akan mendorong evaluasi peserta didik
tentang kebutuhan belajar, kemudian, kontrol pelajar mengacu pada kemampuan untuk
manajemen proses pembelajaran serta mengendalikan kebutuhan belajar mereka. Dan
akhirnya, motivasi mencakup orientasi intrinsik dan/atau ekstrinsik peserta didik yang pada
akhirnya ketiga hal tersebut akan memacu peningkatan kemandirian belajar seseorang. Tak
jauh berbeda dengan paparan di atas Vahedi, (2020) menjelaskan bahwa kesiapan belajar
(e-learning) memiliki kontribusi positif namun tidak signifikan terhadap kondisi kemandirian
seseorang, hal ini disebabkan oleh kesiapan belajar memerlukan variabel lain sebagai
mediator atau mediasi untuk membentuk interaksi yang positif dan signifikan terhadap
kemandirian belajar. Berbeda ke dua pendapat di atas Bhatt, (2018) menjelaskan bahwa
hubungan antara kesiapan belajar dengan tingkat kemandirian sangat bervariasi tergantung
pada kondisi variabel dan subjek penelitian dimana pada penelitiannya menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang positit dan signifikan pada kasus siswa perempuan dan hasil yang
berbeda pada siswa laki-laki (negatif dan signifikan).

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t adalah salah satu uji dasar yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh parsial yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). dimana
berdasarkan data yang telah dianalisis diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Coefficients®Uji Hipotesis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 20.776 6.400 3.246 .002
1 Kesiapan .338 151 283 2.245 .029
Belajar

a. Dependent Variable: Kemandirian Belajar
(Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 21)

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai Signifikansi adalah sebesar 0,029 dan
nilai t hitung sebesar 2.245, sehingga dapat disimpulkan bahwa H; ditolak yang berarti tidak
terdapat pengaruh x terhadap y. Hal ini didsarkan pada dasar pengambilan keputusan yakni
signifikansi lebih kecil dari 0.005 (0,029<0.005) dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t apel
2.245 > 1.671)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil paparan serta di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan
belajar merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam membentuk karakter
seseorang, dimana kesiapan yang matang akan memacu seseorang menjadi karakter yang
mandiri. Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti memberikan saran mengenai perlunya
pembiasaan diri untuk bersiap dalam segala kondisi dan situasi, khusunya dalam belajar
dimana peserta didik seharusnya mempersiapkan diri dalam belajar (khususnya dalam hal
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perencanaan belajar, tanggung jawab belajar serta indikator lain dalam kemandirian belajar)
sehingga terbentuk kemandirian belajar yang kokoh dalam diri peserta didik
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